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KATA SAMBUTAN

Penuaan penduduk Indonesia kini
memerlukan perhatian yang lebih
besar. Berdasarkan Proyeksi Pen-
duduk Indonesia 2015-2045, pada
tahun 2045 penduduk lansia Indo-
nesia diperkirakan akan mencapai
hampirseperlima dari seluruh pen-
duduk Indonesia. Proporsi lansia di
Indonesia mengalami penurunan
0,34 persen dari 10,82 persen pada
tahun 2021 menjadi 10,48 persen
pada tahun 2022. Terdapat dela-
pan provinsi yang telah memasuki
ageing population dimana proporsi lansia di wilayah tersebut
telah melampaui 10 persen, yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta
16,69 persen, Jawa Timur 13,86 persen, Bali 13,53 persen, Jawa
Tengah 13,07 persen, Sulawesi Utara 12,98 persen, Sumatera
Barat 10,79 persen, Sulawesi Selatan 10,65 persen,dan Lampung
10,24 persen (BPS, 2022).

Fenomena ageing population dan meningkatnya jumlah pem-
duduk lansia dapat memberikan dampak positif bagi pemba-



ngunan bangsa. Hal ini hanya dapat terwujud apabila
tersedia lansia yang produktif dan sejahtera. Lansia tetap
dapat diberdayakan sehingga berperan dalam kegiatan
pembangunan dengan memperhatikan fungsi, kearifan,
pengetahuan, keahlian, keterampilan, pengalaman, usia, dan
kondisi fisiknya, serta terselenggaranya pemeliharaan taraf
kesejahteraan sosial lanjut usia (UUD No. 13 Tahun 1998).

Dengan adanya Undang-Undang Kesejahteraan Lanjut Usia
untuk mengakomodasi permasalahan lansia, undang-undang
ini menjadi pionir dalam membentuk pandangan pemerintah
dan masyarakat terhadap masalah lansia yang mencakup
pemenuhan hak dari aspek ekonomi, psikologi, sosial dan
kesehatan. Selanjutnya pada tahun 2009, kelompok lansia
ini mendapatkan perhatian juga dalam Undang- Undang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
(Undang-Undang No. 52 Tahun 2009). Pemerintah menyadari
perlu adanya koordinasi lintas sektor antara Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah, dan seluruh pemangku kepen-
tingan demi mewujudkan lanjut usia yang mandiri, sejahtera,
dan bermartabat, berdasarkan hal tersebut pemerintah me-
ngeluarkan Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2021 tentang
Strategi Nasional Kelanjutusiaan.

Karena itu Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional melalui kelompok kegiatan Bina Keluarga Lansia
mengembangkan Program Lansia Tangguh untuk meningkat-
kan kualitas hidup para lansia agar lansia tersebut tetap
sehat (baik secara fisik, sosial dan mental), mandiri, aktif
dan produktif. Lansia tangguh bukan merupakan beban bagi
keluarga, masyarakat dan negara melainkan menjadi suatu



potensi bagi pembangunan keluarga. Sebagai salah satu
kepedulian dari BKKBN sesuai tugas pokok dan fungsinya
yaitu meningkatkan pembangunan keluarga sesuai amanat
Undang- Undang Nomor 52 tahun 2009, maka BKKBN menyusun
materi Lansia Tangguh yang komprehensif agar keluarga yang
mempunyai lansia maupun lansia itu sendiri mendapatkan
informasi yang lengkap sesuai kebutuhan para lansia.

Kami harapkan agar bahan penyuluhan lansia tangguh dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh berbagai instansi maupun
pemerintah daerah yang menangani lansia dan menghimbau
bila dibutuhkan dapat menambah muatan lokal sesuai
kebutuhan masing-masing instansi atau daerah.

Jakarta, Februari 2023
Deputi Bidang Keluarga Sejahtera
dan Pemberdayaan Keluarga,
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Nopian Andusti, S.E., M.T.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat
Allah SWT, karena dengan rahmat dan
hidayah- Nya maka “Buku Pegangan
Kader Lansia Tangguh dengan Tujuh
Dimensi” sebagai bahan penyuluhan
Program Bina Keluarga Lansia dapat
tersusun dengan baik, hingga saat
ini memasuki Edisi Cetakan Keempat.
Buku Pegangan Lansia Tangguh
dengan Tujuh Dimensi ini terdiri atas
dua jenis, yakni Buku Pegangan untuk
Kader serta Buku Pegangan untuk
Fasilitator. Buku ini merupakan Buku Pegangan bagi Kader
pengelola Program Bina Keluarga Lansia (BKL) di lapangan
sebagai bahan penyuluhan untuk keluarga lansia serta lansia
itu sendiri yang menjadi anggota BKL.

Penerbitan Buku Pegangan Kader ini bertujuan agar materi
Lansia Tangguh dengan Tujuh Dimensi dapat disampaikan
secara lengkap dan menyeluruh kepada sasaran, baik melalui
kader maupun fasilitator. Kami juga berharap buku ini dapat
dijadikan acuan saat melakukan penyuluhan secara integratif



dengan dinas atau instansi lain. Hal ini dikarenakan, buku
ini disusun oleh narasumber yang berasal dari multi profesi,
lintas sektoral serta instansi terkait yang bergabung sebagai
penggiat kelanjutusiaan.

Kami berharap “Buku Pegangan Kader Lansia Tangguh dengan
Tujuh Dimensi” ini dapat bermanfaat bagi seluruh instansi,
organisasi, maupun pemerhati serta penggiat Lansia yang
secara terus-menerus melakukan pelayanan, perlindungan
serta pemberdayaan Lansia di Indonesia. Masukan dan kritikan
membangun akan kami terima dengan senang hati demi
perbaikan dan kesempurnaan di masa mendatang.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Tim
Penyusun yang telah berkontribusi sehingga buku ini dapat
tersusun dengan baik dan dapat dimanfaatkan oleh banyak
pihak.

Jakarta, Februari 2023
Direktur Bina Ketahanan
Keluarga Lansia dan Rentan,

Erisman, S.Si, M.Si
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APA YANG DISEBUT '
DENGAN KELUARGA?

)
Keluarga adalah unit terkecil dalam ' ‘
masyarakat yang terdiri dari suami 0
istri, atau suami, istri dan anaknya,
atau ayah dan anaknya, atau ibu dan )
anaknya. (UU No. 52 Tahun 2009) v )

Keluarga merupakan tempat belajar

dalam menanamkan nilai-nilai moral \
dan dalam mengenal diri sebagai

makhluk sosial.

Keluarga yang berketahanan dan
mampu melaksanakan fungsi-fungsi
keluarga dapat menjadi landasan
dalam mewujudkan keluarga bahagia
sejahtera.
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BAGI KEHIDUPAN LANSIA?

Lansia akan lebih merasa lebih bahagia bila
hidup dalam lingkungan keluarga, anak,
cucu, dan akan lebih terlayani, terawat, serta
terlindungi.

Pemerintah telah menetapkan Peraturan Pre-
siden Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 Tentang Strategi Nasional Kelanjutusia-
an untuk mewujudkan lansia yang mandiri,
sejahtera dan bermartabat. Strategi Nasional
(Stranas) Kelanjutusiaan meliputi :

Peningkatan perlindungan sosial, jaminan
pendapatan, dan kapasitas individu
Peningkatan derajat kesehatan dan kuali-
tas hidup lansia

Pembangunan masyarakat dan lingkungan
ramah lansia

Penguatan kelembagaan pelaksana pro-
gram kelanjutusiaan

Penghormatan, perlindungan dan peme-
nuhan terhadap hak lansia




BIKKBN diamanatkan melalui Program
Pembangunan Keluargayangtercantum
pada Undang-undang Nomor 52 tahun
2009 tentang Perkembangan dan Ke-
pendudukan dan Pembangunan Kelu-
arga, khususnya pada pasal 48 huruf

¢, merupakan salah satu upaya kom-
prehensif dari pemerintah untuk me-
ningkatkan kualitas hidup lansia agar
tetap produktif dan berguna bagi ke-
luarga dan masyarakat dengan pem-
berian kesempatan untuk berperan
dalam kehidupan keluarga.
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Oleh karena itu keberadaan
Lansia, khususnya Lansia tangguh

sangat penting bagi terwujudnya
pembangunan kelvarga.




SIAPA YANG DISEBUT LANSIA

Lansia adalah seseorang yang berusia 60
tahun ke atas. (UU. No. 13 Tahun 1998).

Kategori Lansia dapat dibagi menjadi 3
kelompok

(WHO, 2013) sebagai berikut.

Lansia muda : usia 60-69 tahun
Lansia dewasa : usia 70-79 tahun
Lansia tua : usia lebih atau sama

dengan 80 tahun

SIAPA YANG DISEBUT
LANSIA TANGGUH

Lansia tangguh adalah seseorang
atau kelompok lansia yang sejahtera
dalam 7 dimensi lansia tangguh vyaitu
spiritual, fisik, intelektual, emosional,
sosial kemasyarakatan, vokasional dan
lingkungan (International Council on Active
Ageing, 2013) dalam rangka mewujudkan
lansia yang sejahtera, mandiri dan
bermartabat.
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BAGAIMANA KONDISI
PENDUDUK LANSIA?

Jumlah penduduk lansia pada
tahun 2022 yaitu 10,48 persen dari
seluruh penduduk Indonesia.

Rata-rata Usia Harapan Hidup
Indonesia adalah 71,85 tahun.

Selama lima tahun terakhir, rasio
ketergantungan lansia terus me-
ningkat dari 14,49 pada tahun 2018
menjadi 16,09 di tahun 2022.

Pada umumnya, penyakit yang di-
alami lansia merupakan penyakit
yang tidak menular, bersifat dege-
neratif, atau disebabkan oleh fak-
tor usia, misalnya penyakit jan-
tung, diabetes mellitus, stroke,
rematik dan cidera.

Angka kesakitan lansia sebesar
20,71 persen pada tahun 2022 dan
Angka kesakitan lansia penyan-
dang disabilitas dua kali lebih
besar dibandingkan lansia non di-
sabiitas.

Sumber : BPS (2022)

Penduduk Lansia
di Indonesia

dari tahun ke
tahun meningkat
jumlahnya. Pada
satu sisi jumlah
Lansia yang besar
dapat menjadi
suatu sumber
daya yang dapat
dimanfaatkan.

Di sisi lain, jumlah
Lansia yang besar
merupakan satu
tantangan guna
meningkatkan
kualitas Lansia.




Data menunjukkan
bahwalebih dari
separuh (52.32%) lansia
perempuan berstatus
menjanda dan pada
umumnya tidak
menikah lagi.

Adapun lansia laki-laki
hampir semua berstatus
menikah (84.25%)

dan kemungkinan

telah ada yang
merawat

mereka.

Sumber : BPS (2022)



Isu strategis mencakup keadaan

sepanjang siklus kehidupan manusia
yang terkait dengan Program
Pembangunan Keluarga
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PROGRAM PEMBANGUNAN KELUARGA

v

KETAHANAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA

1



Pembangunan keluarga
menggunakan Pendekatan
Siklus Hidup, yaitu mulai
dari masa kehamilan, masa
kelahiran, balita, anak-anak,
remaja, dewasa, dan lansia
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560000000 MENGAPA KELUARGA PENTING
BAGI KEHIDUPAN LANSIA?

Pembangunan keluarga dilandasi oleh kebijakan yang

didasarkan pada Undang-undang Nomor 52 Tahun 20009.
Pada pasal 47 yaitu kebijakan pembangunan keluarga
melalui pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga
untuk mendukung keluarga agar dapat melaksanakan
fungsi keluarga secara optimal dalam mewujudkan lansia
yang sejahtera, mandiri dan bermartabat.

BAGAIMANA PERAN KELUARGA DALAM
PENGUATAN PROGRAM PEMBANGUNAN
KELUARGA LANSIA?

Mengembangkan potensi keluarga termasuk Lansia, ang-
gota keluarga yang memiliki Lansia seyogyanya selalu
berupaya memberikan peluang, bimbingan, dan motivasi
untuk membantu Lansia mengembangkan potensinya.

Mengembangkan sosial dan ekonomi keluarga, Lansia
dapat diberdayakan untuk membantu mengembangkan
usaha ekonomi keluarga antara lain dengan memanfaat-
kan kemampuan dan ketrampilan sesuai dengan minat
Lansia.

Penyemaian 8 fungsi keluarga; Lansia dapat diberdayakan
untuk membantu upaya penerapan penanaman nilai-
nilai dalam 8 fungsi keluarga kepada anak dan cucu.




8 FUNGSIKELUARGA

Q FungsiAgama

Nilai moral yang terkandung di dalam fungsi agama
adalah keimanan, ketaqwaan, kejujuran, kepedulian,
tenggang rasa, rajin, keshalehan, ketaatan, suka me-
nolong, disiplin, sopan santun, kesabaran, keikhlasan
dan kasih sayang.

e Fungsi Sosial Budaya

Nilai moral yang terkandung dalam fungsi sosial bu-
daya adalah toleransi dan saling menghargai, gotong
royong, sopan santun, kebersamaan dan kerukunan, ke-
pedulian, kebangsaan atau nasionalisme.

e Fungsi Cinta Kasih

Nilai moral yang terkandung dalam fungsi cinta kasih
adalah empati, keakraban, keadilan, pemaaf, kesetiaan,
suka menolong, dan tanggung jawab

Q Fungsi Perlindungan

Nilai moral yang terkandung dalam fungsi perlindung-
an adalah rasa aman, pemaaf, tanggap, tabah, dan ke-
pedulian.

n 00000000000
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5. Fungsi Reproduksi

Nilai moral yang terkandung dalam fungsi reproduksi
adalah bertanggung jawab, sehat, dan keteguhan.

(6.] Fungsi Sosialisasi Pendidikan

Pembentukan karakter sehingga menjadi sumber daya ma-
nusia yang ulet, kreatif, bertanggung jawab, dan berbudi
luhur. Nilai moral yang terkandung dalam fungsi sosialisasi
dan pendidikan adalah percaya diri, luwes, bangga, rajin,
kreatif, bertanggung jawab, dan kerjasama.

o Fungsi Ekonomi

Nilai moral yang terkandung dalam fungsi ekonomi
adalah hemat, teliti, disiplin, kepedulian, dan keuletan.

Q Fungsi Pemeliharaan
Lingkungan

Nilai moral yang terkan-
dung dalam fungsi peme-
liharaan lingkungan adalah
kebersihan dan disiplin.

~a




APA YANG DISEBUT
PROGRAM PEMBANGUNAN
LANSIA TANGGUH?

Suatu program pembangunan keluarga Lansia
tangguhyang dilaksanakan melalui penerapan
7 dimensi lansia tangguh: dimensi spiritual,
dimensi intelektual, dimensi fisik, dimensi
emosional, dimensi sosial kemasyarakatan,
dimensi vokasional, dan dimensi lingkungan

1. Tujuan pembangunan keluarga lansia
tangguh
Meningkatkan kualitas Lansiadan pember-
dayaan keluarga rentan sehingga mampu
berperan dalam kehidupan keluarga.

2. Kebijakan pembangunan keluarga
Lansia tangguh

* Pengembangan kemitraan

* Penguatan komitmen para pengelola
dan pelaksana

* Pemberdayaan keluarga dalam pem-
binaan Lansia tangguh

* Peningkatan akses dan kualitas pela-
yanan

* Peningkatan kemampuan penggunaan
teknologi informasi (IT)

>



3. Strategi pembangunan keluarga Lansia tangguh

e Meningkatkan advokasi dan sosialisasi tentang
pembangunan keluarga Lansia tangguh

e Meningkatkan kepedulian dan peran serta mitra.
e Meningkatkan dukungan operasional dan du-

kungan keberlangsungan program \
e Memberdayakan keluarga yang mempunyai .
Lansia. \
e Pemanfaatan aplikasi Golantang bagi keluarga ‘
lansia dan lansia. '
’
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BAGAIMANA PERAN
LANSIA TANGGUH DALAM
PEMBANGUNAN KELUARGA?

1. Sebagai motivator bagi keluarga yang \
mempunyai Lansia agar tetap sehat,

kuat, sepanjang siklus hidup \ \
2. Menjadi Grand parenting (pengasuh- \
an kakek-nenek) bagi anak cucu '
khususnya keluarga muda
3. Mengembangkan ekonomi produktif )
bagi keluarga Lansia dan Lansia. 0\
\




Melalui program pembangunan
keluarga yang komprehensif
dapat meningkatkan ketahanan
dan kesejahteraan keluarga
guna mewujudkan Lansia
tangguh yang sehat, aktif,
produktif, dan mandiri







I.ANSIA TANEEIIH




Lainnya

Mengurus Rumah ) e Bekerja

Tangga

¥

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

1,54%

Lebih dari separuh lansia (52,55 persen) masih bekerja
dan sebesar 86,19 persen lansia bekerja di sektor informal.
Lansia yang bekerja cenderung memiliki risiko yang lebih
rendah untuk mengalami gangguan emosisonal daripada
lansia yang tidak bekerja (Nuraini, 2019). Tiga dari empat
lansia yang bekerja merupakan pekerja rentan.

Sekitar satu dari lima lansia di Indonesia mengalami sakit.
Lansia pada umumnya memerlukan waktuyanglama dalam
proses penyembuhannya akibat kemunduran fungsi organ
dan penurunan imunitas tubuh. Kondisi tersebut dapat
diatasi dengan pola hidup bersih dan sehat (PHBS) dan
implementasi 7 dimensi lansia tangguh dalam mewujudkan
lansia yg sehat, aktif, mandiri dan bermartabat.



APA YANG DISEBUT
DENGAN MENUA?

Proses alamiah yang terjadi di dalam kehidupan
manusia sebagai proses kemunduran fisik,
mental dan sosial secara bertahap, yang disertai
penurunan fungsi yang menyebabkan lansia
lebih rentan terserang penyakit.

Perubahan apayangterjadi pada proses menua?

Perubahan biologis (fisik)

Perubahan biologis berupa perubahan pada
sel, sistem syaraf, sistem pendengaran, sis-
tem penglihatan, sistem jantung dan pem-
buluh darah, sistem pernafasan, sistem ge-
nital (alat reproduksi) dan saluran kemih,
sistem hormonal, fungsi kulit, sistem otot dan
tulang, dan sistem pencernaan mulai dari
pengunyahan sampai pencernaan di lambung
dan usus.

Perubahan psikososial

Perubahan dari segi psikososial (psikis
& sosial) meliputi perubahan cara hidup,
kondisi ekonomi, jabatan, rasa kesepian,
kehilangan hubungan dengan anggota
keluarga atau teman, perubahan konsep diri
serta kesadaran akan kematian. Hal tersebut
tidak lepas dari peran Lansia secara pribadi,
dalam keluarga, masyarakat, dan pekerjaan.




Perubahan spiritual

Makin tua seseorang akan mengalami
perubahan dalam kehidupan spiritual-
nya, sehingga makin mensyukuri ke-
hidupan dengan mendekatkan diri de-
ngan Sang Pencipta. Berbagai kegiatan
keagamaan baik pribadi maupun ke-
lompok dilakukan oleh Lansia. Perubah-
an kehidupan spiritual ini dipengaruhi
oleh nilai yang dianut sesuai dengan
keyakinan dan budaya di mana Lansia
berada.



APA UPAYA YANG DAPAT
DILAKUKAN UNTUK
MENGATASI BERBAGAI
PERUBAHAN PADA
LANSIA?

Berbagai perubahan tersebut me-
nimbulkan kerentanan pada Lansia.

Kondisi rentan dapat dicegah de-
ngan perilaku hidup sehat dan ke-
sejahteraan yang memadai sejak
dalam kandungan.

Upaya yang dilakukan dalam meng-
atasi perubahan pada proses me-
nua adalah dengan menerapkan
7 dimensi Lansia tangguh vyaitu
dimensi spiritual, intelektual, fisik,
emosional, sosial kemasyarakatan,
vokasional, dan lingkungan.

00000000000
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SIAPA YANG DISEBUT
LANSIA TANGGUH?

Lansia Tangguh adalah seseorang atau
kelompok Lansia yang tetap sehat (secara
fisik, sosial, dan mental), mandiri, aktif, dan
produktif.

Lebih lanjut menurut WHO (2002), kata
“aktif” berarti penduduk Lansia tetap
berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
ekonomi, budaya, spiritual dan kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan lainnya dan
bukan berarti hanya kemampuan untuk
aktif secara fisik serta berpartisipasi dalam
angkatan kerja semata.

Konsep aktif dan produktif bertujuan
meningkatkan umur lansia dalam keadaan
sehat dan kualitas hidup yang prima.
Pengertian sehat berarti sehat secara
fisik, mental, dan sosial serta untuk mem-
pertahankan kemampuan fungsional yang
memampukan manusia untuk menjadi dan
melakukan hal-hal yang bernilai dalam
kehidupan sehari hari (WHO, 2015).




Penduduk Lansia yang telah pensiun
dari pekerjaannya pun dapat tetap ber-
partisipasi aktif baik dalam keluarga,
masyarakat maupun negara dengan ber-
bagai cara.

(" )

High and stable capacity Declining capacity Significant loss of capacity

Functional
ability

Intrinsic

. Prevent chronic conditions
QIEIGREWIEHN  or ensure early detection Reverse or slow Manage advanced
and control dedlines in capacity chronic conditions
Support capacity-enhancing
Long-term care: befaviours Ensure

a dignified late life

Promote capacity-enhancing behaviours
pacity 9 Remove barriers to

participation, compensate for loss of capacity

Environments:

\—




Menjadi Lansia sehat berarti akan bisa
tetap aktif, sebaliknya menjadi Lansia aktif
bisa tetap sehat.

Menvua aktif adalah svatu proses
memanfaatkan peluang kesehatan,
partisipasi dan keamanan untuk

meningkatkan kualitas hidup di masa tua.

Pentingnya upaya mewujudkan
Lansia tangguh

Lansia tangguh dapat diwujudkan
melalui tindakan: promotif

(promosi), preventif (pencegahan),
kuratif, dan (pengobatan),
rehabilitatif (pemulihan)

Sehingga Lansia bisa tetap sehat,
aktif, produktif, dan mandiri.




Berbagai penyakit pada masa tua

dapat dihindari dengan menerapkan

'E Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).

PHBS

PHBS harus dimulai dari diri sendiri, keluarga dan
masyarakat mencakup:

e memelihara kehidupan spiritual

e mempertahankan kemampuan intelektual
e memelihara keseimbangan emosi

e memandang hidup secara positif

e merawat kesehatan secara teratur sesuai dengan
kondisi

e menerapkan pola makan sehat ,
—

* olahraga teratur —

e jstirahat cukup

e memeriksakan kesehatan secara berkala =

e fisioterapi bila diperlukan

e bersilahturahim dan berperan di masyarakat serta
berupaya mandiri dari segi ekonomi



Saya percaya bahwa Lansia tangguh dapat
diwujudkan M

Saya mampu berperilaku hidup sehat
(fisik, mental, sosial)

Saya adalah Lansia mandiri
Saya akan berusaha menjadi Lansia tangguh

APA SAJA MATERI UNTUK
BERDASARKAN 7 DIMENSI?

Lansia tangguh dimensi spiritual
Lansia tangguh dimensi intelektual
Lansia tangguh dimensi fisik
Lansia tangguh dimensi emosional

Lansia tangguh dimensi sosial
kemasyarakatan

Lansia tangguh dimensi vokasional
Lansia tangguh dimensi lingkungan

A}




BAGAIMANA KETERKAITAN
7 DIMENSI LANSIA TANGGUH
DENGAN 8 FUNGSI KELUARGA?

Upaya mewujudkan Lansia tangguh sejalan
dengan kebijakan Pembangunan Keluarga
melalui Ketahanan Keluarga. Kebijakan
tersebut dimaksudkan untuk mendukung
penerapan 8 fungsi keluarga secara optimal
(Undang-undang RI No. 52 Tahun 2009 ten-
tang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga).

L




Keterkaitan antara 7 dimensi Lansia

tangguh dan 8 fungsi keluarga dalam
pembangunan keluarga adalah sebagai
berikut

Fungsi Agama Dimensi Spiritual
Fungsi Sosial Dimensi Sosial
Budaya Kemasyarakatan

Fungsi Cinta Kasih Dimensi Emosional

4 Fungsi
' Perlindungan
Fungsi Reproduksi
Fungsi Sosialisasi
dan Pendidikan
Fungsi Ekonomi

a Fungsi Lingkungan

Dimensi Sosial
Kemasyarakatan

Dimensi Fisik
Dimensi Intelektual

Dimensi Vokasional

EEEEEEE

Dimensi Lingkungan










DII\IIENSI SPIHITUAI.




Manusia adalah makhluk yang
ber-Tuhan Setiap orang percaya akan
adanya kekuatan di luar kemampuan
manusia. Kekuatan tersebut dalam
agama disebut dengan Tuhan Yang

Maha Kuasa.
APA PERAN AGAMA (‘
BAGI KEHIDUPAN ;
LANSIA?

Hampir semua orang yang
memasuki usia lanjut atau
masa pensiun mengalami
gangguan mental psikologis.
Hal itu terjadi terutama ke-
pada orang yang kurang
siap menghadapi perubahan
dalam kehidupannya. Pada
kondisi semacam itu sangat
diperlukan bimbingan pe-
nguatan dimensi spiritual.




Tanda-tanda gangguan mental psikologis
pada Lansia:

Kecemasan & ketakutan

Munculnya perasaan cemas dan takut
karena menghadapi ketidakpastian dalam
menghadapi masa depan yang berubah
jauh dari masa-masa sebelumnya.

Sering mengenang masa lalu ,’

Salah satu sikap dan perilaku I
Lansia adalah suka bercerita /
panjang dan berulang tentang /
kondisi masa lalu (bernostal- 4
gia). Mengapa demikian? Karena 7
masa lalu tersebut dia rasakan = =
sebagai suatu kesuksesan.




